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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Ekonomi Syariah terhadap Jual Beli Buku yang Disegel Praktik 

penjualan beli buku yang masih disegel sering terjadi di pasar, baik secara 

langsung maupun melalui platform online. Buku yang disegel biasanya 

dilengkapi dengan pelindung plastik sehingga pembeli tidak dapat melihat 

isi atau kualitas buku sebelum membelinya. Hal ini memunculkan 

beberapa permasalahan terkait informasi transparansi, kejujuran, dan 

kepastian hukum dalam transaksi jual beli. Dalam hukum ekonomi 

syariah, salah satu prinsip utama adalah keadilan dan kejujuran dalam 

transaksi. Konsep akad jual beli (bai') mengharuskan adanya unsur 

kejelasan (al-wudhuh) mengenai objek yang diperjualbelikan, termasuk 

sifat, kualitas, dan kuantitas barang. Jika barang tidak diketahui atau 

diragukan, maka transaksi dapat mengandung unsur gharar 

(ketidakpastian), yang dilarang dalam Islam. Selain itu, ada pula 

kemungkinan bahwa buku yang disegel tidak sesuai dengan harapan atau 

kebutuhan pembeli setelah dibuka. Adapun kaidah fiqihnya yang artinya 

“pada dasarnya semua bentuk muamalah boleh dilakukan kecuali ada dalil 

yang mengharamkannya.” 

Dalam transaksi jual beli, pembeli berkewajiban untuk menyerahkan 

uang sebagai harga atas obyek transaksi dan berhak mendapatkan barang. 

Sedangkan bagi penjual berkewajiban untuk menyerahkan barang dan 

berhak menerima uang sebagai kompensasi barang. Begitupula dengan 

pelaku usaha dan konsumen adalah dua pihak yang saling memerlukan. 

Pelaku usaha (produsen, dan/atau penjual barang dan jasa) perlu menjual 

barang dan jasanya kepada konsumen. Sebaliknya konsumen memerlukan 

barang dan jasa yang dihasilkan oleh produsen guna memenuhi 

kebutuhannya. 
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Salah satu bentuk dari muamalah adalah jual beli (bai’). Jual beli (bai’) 

menurut hukum Islam adalah suatu perjanjian tukar menukar benda 

(barang) yang mempunyai nilai, atas dasar kerelaan (kesepakatan) antara 

dua belah pihak sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang dibenarkan 

oleh shara’.1 Dalam ajaran Islam hubungan manusia dalam masyarakat 

agar tidak terjadi saling merugikan harus dilakukan atas dasar 

pertimbangan yang mendatangkan manfaat dan menghindarkan madharat, 

karena itu setiap praktik muamalah harus dijalankan dengan memelihara 

nilai-nilai keadilan dan menghindarkan unsur-unsur penganiayaan serta 

penipuan.2 

Jual beli (bai’) itu dihalalkan dan dibenarkan agama, asalkan 

memenuhi syarat- syarat yang diperlukan. Supaya usaha jual beli (bai’) itu 

berlangsung menurut cara yang dihalalkan, harus mengikuti ketentuan 

yang telah ditentukan. Ketentuan yang dimaksud berkenaan dengan rukun 

dan syarat dan terhindar dari hal-hal yang dilarang. Rukun dan syarat yang 

harus diikuti itu harus merujuk kepada petunjuk Nabi dalam haditsnya. 

Dalam perincian rukun dan syarat itu terdapat beda pendapat di kalangan 

ulama, namun secara substansil mereka tidak berbeda. Bila sebagian 

ulama menempatkannya sebagai rukun, namun ulama lain tidak ada 

pengaruhnya, karena keduanya adalah sesuatu yang mesti dipenuhi untuk 

sah dan halalnya suatu transaksi jual beli (bai’).3 

Saat ini jual beli hanya dilakukan untuk pemenuhan kebutuhan. 

Misalnya saja jual beli makanan, pakaian, bahan-bahan pokok untuk 

kebutuhan sehari-hari. Selain itu, jual beli juga dilakukan untuk 

pemenuhan kebutuhan untuk pendidikan, yaitu dengan jual beli buku. 

Buku merupakan salah satu prasyarat bagi tercapainya tujuan pendidikan. 

 

 

 

1Qomarul Huda, Fiqh Mua’malah (Yogyakarta: Teras, 2011), 52 
2Nazar Bakry, Problematika Pelaksanaan Fiqh Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

1994), 57. 
3Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Fiqh (Bogor: Prenada Media, 2003), 194. 
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Berdasarkan konteks Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.4 

Proses pendidikan membutuhkan alat praga sebagai upaya untuk 

mencapai tujuan pendidikan. Salah satu alat praga yang diperlukan adalah 

buku. Buku sebagai alat praga menyediakan berbagai materi pembelajaran 

tertulis yang berkaitan dengan mata pelajaran tertentu. Dengan 

ketersediaan buku dapat mempermudah guru dalam menyampaikan 

materi pelajaran, dan bagi siswa dapat mempermudah dalam memahami 

materi pelajaran dan sekaligus dapat menambah ilmu pengetahuan yang 

dapat menunjang tercapainya tujuan pendidikan, karena pentingnya fungsi 

buku bagi institusi pendidikan, dalam hal ini guru dan siswa, maka 

diperlukan jaminan atas tersedianya buku. Salah satu upaya pemerintah 

untuk menjamin ketersediaan buku panduan pelajaran yang bermutu 

sesuai pasal 43 ayat (5) peraturan pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 

tentang Standar Nasional Pendidikan, Badan Standar Nasional Pendidikan 

(BSNP) dan Pusat Perbukuan telah melakukan penilaian buku teks 

pelajaran pada satuan pendidikan Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah 

Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah Atas (SMA).5 

Depdiknas meluncurkan program Situs Buku Sekolah Elektronik 

(BSE) atau Ebook. Tujuan diluncurkannya BSE adalah dapat 

menyediakan sumber belajar alternatif bagi siswa, dapat memacu siswa 

untuk  berpikir  kreatif  dengan  bantuan  teknologi  informasi  dan 

 

4Undang-Undang SISDIKNAS No.2 Tahun 2003 
5http://puskurbuk.net/web/bse.html diakses pada 29/12/2015 

http://puskurbuk.net/web/bse.html
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komunikasi, member peluang kebebasan untuk menggandakan, mencetak 

menfotocopy, mengalihmediakan, dan/atau memperdagangkan BSE tanpa 

prosedur perizinan, dan bebas biaya royalty, dan memberi peluang bisnis 

bagi siapa saja untuk menggandakan dan memperdagangkan dengan 

proyeksi keuntungan 15% sesuai dengan ketentuan yang diberlakukan 

Menteri.6 Dengan diluncurkannya program Situs Buku Sekolah Elektronik 

(BSE) atau E-book tersebut diharapkan setiap sekolah mampu 

memenuhi kebutuhan buku pelajaran untuk memperlancar kegiatan 

belajar mengajar. 

Melihat betapa pentingnya buku dalam proses belajar mengajar dan 

dukungan pemerintah dalam peningkatan pendidikan dengan penyediaan 

sarana alternatif buku, maka patutlah disadari bahwa hal ini bisa dijadikan 

sebagai lahan bisnis bagi orang-orang tertentu untuk mencari keuntungan 

melalui penyediaan buku-buku yang dapat dibeli oleh para pelajar. 

Selanjutnya dalam persoalan bisnis buku ini menyebabkan banyaknya 

bermunculan toko-toko buku yang menyediakan berbagai jenis buku baik 

itu buku pelajaran, cerpen, novel, biografi, komik, dan lain sebagainya. 

Kejadian ini menarik perhatian sebagian besar kalangan untuk datang 

berkunjung baik itu untuk membeli buku atau hanya sekedar membaca. 

Maka dari itu, terkadang ada beberapa pihak pemilik toko menerapkan 

aturan demi menjaga kondisi buku-buku tetap utuh. Oleh karenanya, 

seringkali kita temui toko buku yang menyegel buku-bukunya sehingga 

kita tidak dapat melihat isi buku tersebut. 

Penyegelan barang dalam hal ini buku menimbulkan efek yang 

berbeda bagi pihak toko dengan pembeli, dimana pihak toko dapat 

menjaga keutuhan bukunya sementara pihak pembeli tidak dapat 

mengetahui dengan pasti buku yang akan dibelinya. Kejadian tersebut 

seringkali merugikan konsumen atau pengguna buku jika buku yang dibeli 

tidak sesuai yang diharapkan. Sementara tidak ada sistem pengembalian 

 

6http://puskurbuk.net/web/bse.html Diakses pada Tanggal 25 Januari 2025 Pukul 22.19 

http://puskurbuk.net/web/bse.html
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barang yang telah dibeli, sehingga mau tidak mau buku tersebut tetap 

harus diterima. Meskipun menimbulkan adanya keluhan dari pelanggan 

namun sistem ini masih tetap diterapkan sampai sekarang. Hal ini 

menunjukkan kurangnya kepedulian terhadap pemenuhan kebutuhan 

pelanggan/konsumen dalam memilih barang yang diinginkan. Padahal 

sudah dijelaskan dalam Undang-Undang Perlindungan Konsumen pasal 1 

ayat (1) Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 menjelaskan perlindungan 

konsumen meliputi seluruh upaya untuk memastikan kepastian hukum 

demi memberikan perlindungan kepada konsumen.7 Perlindungan 

konsumen adalah segala upaya yang menjamin adanya kepastian hukum 

untuk memberi perlindungan kepada konsumen. Konsumen adalah setiap 

orang pemakai barang dan/atau jasa yang tersedia dalam masyarakat, baik 

bagi kepentingan diri sendiri, keluarga, orang lain, maupun makhluk hidup 

lain dan tidak untuk diperdagangkan. Dan tujuan dari perlindungan 

terhadap konsumen ini agar menumbuhkan kesadaran pelaku usaha 

mengenai pentingnya perlindungan konsumen sehingga tumbuh sikap 

yang jujur dan bertanggung jawab dalam berusaha.8 

Ada banyak toko buku yang tersebar di Bunda Collection dan 

memiliki aturannya masing-masing dalam menjalankan usahanya, salah 

satunya Toko Buku Bunda’s Collection. Toko buku ini menerapkan segel 

terhadap buku yang dijualnya, sementara mereka tidak menyediakan 

contoh atau daftar rinci mengenai buku yang disegel ini. Penerapan aturan 

memang hak dari pihak toko, akan tetapi jika kita melihat di lapangan ada 

beberapa toko buku yang menerapkan sistem yang sama tapi mereka 

menyediakan contoh dari buku yang akan dibelinya, dan ada juga yang 

menerapkan segel buku tetapi masih bisa dibuka segelnya jika meminta 

kepada penjaga untuk dibukakan. 

 

 

 

7 Ahmadi Miru & Sutarman Yodo, Hukum Perlindungan Konsumen, (Jakarta: Rajawali Pers, 
2004), h. 38-47 

8 C.S.T. Kansil, Hukum Dagang Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2002), h. 217 
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Persoalan ini menimbulkan pertanyaan besar terutama bagi 

masyarakat muslim, apakah jual beli ini sesuai syari’at Islam dan apakah 

aturan tersebut tidak melanggar hak-hak konsumen sebagai pembeli buku. 

Hal inilah yang akan menjadi sorotan utama dalam pembahasan peneliti 

sehingga mengangkat judul: “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah 

Terhadap Jual Beli Buku Yang Disegel (Studi Kasus Pada Toko Buku 

Bunda Collection)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka pokok permasalahannya 

adalah: 

1. Bagaimana praktik jual beli buku yang disegel di Toko Buku 

Bunda Collection? 

2. Bagaimana hukum jual beli buku yang disegel di Toko Buku 

Bunda Collection menurut Hukum Ekonomi Syariah? 

3. Bagaimana Undang-Undang Perlindungan Konsumen pasal 1 ayat 

(1) Undang- Undang Nomor 8 Tahun 1999? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada pada latar belakang maka 

penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui bagaimana praktek jual beli buku yang disegel 

pada Toko Buku Bunda’s Collection. 

2. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan hukum ekonomi syariah 

terhadap jual beli buku yang disegel. 

3. Untuk mengetahui bagaimana Undang-Undang Perlindungan 

Konsumen pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999?
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D. Manfaat Hasil Penelitian 

ALda lpu ln malnfalalt dalri penelitialn ini yalitul: 

a) Manfaat Praktis 

1. Penelitialn ini dihalralpkaln palral pelaljalr daln ma lsyalralkalt sebalgali 

konsulmen dalpalt mengetalhuli pelalksalnalaln ju lall beli dallalm Islalm 

yalng mencalkulp kegialtaln sehalri-halri. 

2. ULntu lk memenu lhi sallalh saltul syalralt dallalm menyelesalikaln Straltal 1 

(S1) di Falku lltals Syalrialh, Ju lru lsaln Hu lku lm Ekonomi Syalrialh di 

ULniversitals Islalm Negeri Su lnaln Gu lnu lng Djalti Balndulng. 

3. Balgi alkaldemisi, dihalralpkaln penelitialn ini dalpalt menalmbalh 

wa lwalsaln sertal referensi keilmulaln khulsulsnyal tentalng ju lall beli 

bulkul yalng disegel. 

4. Balgi penu llis penelitialn ini dalpalt memperdallalm ilmul pengetalhulaln 

tentalng ju lall beli bulkul yalng disegel sertal pelalksa lnalalnnyal. 

b) Kegunaan Akademis 

ALdalpu ln malnfalalt altalu l kegu lnalaln alkaldemis penelitialn ini sebalgali 

berikult: 

1. Penelitialn ini salngalt memberikaln pengembalngaln ilmul 

pengetalhu laln dallalm alrti membalnguln, memperku lalt, daln 

menyempulrnalkaln teori yalng aldal. 

2. Dihalralpkaln dalpaltmenalmbalh walwalsaln pembalcal mengenali ju lall 

beli dallalm Islalm, terultalmal dallalm proses ju lall beli bulku l di toko- 

toko bu lku l. 

3. Dihalralpkaln dalpalt memberikaln su lmbalngaln walcalnal pemikiraln 

dallalm pengembalngaln hulkulm ekonomi syalria lh dallalm bidalng 

mulalmallalh. 
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E. Penelitian Terdahulu 

Penelitialn terdalhullu l yalng berkalitaln dengaln penelitialn yalng alkaln 

penullis lalku lkaln alntalral lalin: 

1. Penelitialn yalng selalnjultnyal dilalku lkaln oleh ULlva l Shopi Destialni, 

Za linuldin, Malmaln Su lralhmaln Malhalsiswal Falku lltals Syalrialh 

ULniversitals Islalm Balndulng Ta lhu ln 2017 yalng berjuldull “Tinjalu laln 

Hu lku lm Islalm Terhaldalp Ju lall Beli Bulkul Ya lng Disegel Stuldi Kalsu ls 

Toko Bulkul Mulfti ALgency Kotal Balndulng”. Toko Bu lku l Mulfti 

ALgency dallalm pralktiknyal aldal sallalh saltul syalra lt julall beli yalng 

belulm terpenulhi yalitu l aldalnyal bu lku l yalng disegel talnpal boleh 

dibulkal sebelulm melalku lkaln tralnsalksi ju lall beli, dengaln aldalnyal 

pera ltu lraln ini aldal  beberalpal allalsaln yalng bisal menjaldi kerulgialn balgi 

konsulmen, alntalral lalin; isi bulku l ku lralng sesu lali dengaln ju ldu ll paldal 

cover (salmpu ll) bu lku l, aldalnyal calcalt (rulsalk) isi paldal bu lku l, isi bu lku l 

tidalk sesu lali dengaln referensi yalng dibultulhkaln, daln aldalnyal baltalsaln 

u lntu lk menilali ku lallitals isi bu lku l. 

Perbedalaln penelitialn yalng dilalku lkaln oleh ULlval Shopi Destialni 

dkk dengaln Penullis lalku lkaln sekalralng ini terletalk paldal malteri 

dallalm penelitialn. Penelitialn terdalhullu l mengalra lh paldal ju lall beli 

bulkul yalng disegel yalng orientalsinyal lebih cenderulng ke ju lall beli 

bulkul yalng disegel, selalin itul ju lgal malteri yalng aldal paldal penelitialn 

itu l julgal membalhals tentalng ghalralr yalng salmal Penullis alkaln balhals 

paldal penelitialn ini. Persalmalaln paldal penelitialn ini paldal objek yalng 

diteliti paldal ju lall beli bulku l yalng disegel dimalnal salmal-salma l 

melalku lkaln penelitialn paldal toko bulku l yalng dalpalt dideskripsikaln 

namun dapat akan memberikan hasil penelitian yang berbeda.9 

2. Penelitialn yalng selalnjultnyal  dilalku lkaln oleh Nu lr Khalsalnalh 

Malhalsiswal Falku lltals Syalrialh ULIN Su lnaln Kallijalgal Yogyalkalrta l  

 

9 Ulva Shopi Destiani, Zainudin, Maman Surahman, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual 
Beli Buku Yang Disegel (Studi Kasus Toko Buku Mufti Agency Kota Bandung), (Bandung, Universitas 
Islam Bandung Tahun 2017) 
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Ta lhu ln 2021 yalng berju ldull “Tinjalu laln Hu lku lm Isla lm Terhaldalp Halk- 

Ha lk Konsulmen Dallalm Ju lall Beli Bulkul Disegel (Stuldi Kalsu ls Toko 

Bulku l  Koperalsi Malhalsiswal  ULniversitals Islalm Negeri Sulnaln 

llijalgal Yogyalkalrtal)”. 

Perbedalalnyal aldallalh penelitialn terdalhullu l menggulnalkaln jenis 

penelitialn kulalntitaltif, sedalngkaln penelitialn ya lng salyal lalku lkaln 

menggulnalkaln jenis penelitialn kulallitaltif, da ln julgal peneliti 

terdalhullul meneliti tentalng halk-halk konsulmen. Sedalngkaln, 

penelitialn yalng salyal lalku lkaln aldallalh tentalng bulkul yalng tersegel. 

Persa lmalaln penelitialn terdalhullu l dengaln penelitialn yalng salyal 

lalku lkaln aldallalh salmal-salmal membalhals tentalng perlindu lngaln 

terhaldalp konsu lmen. Lallul kemu ldialn salmal-salmal ditinjalul menu lru lt 

hu lku lm Islalm. 

3. Penelitialn yalng dilalku lkaln oleh Rifqi Falridaltu ll Khulsnal talhu ln 2021. 

Penelitialn tersebult berjuldull “Tinjalu laln Fiqh Bu lyu l’ Terhaldalp Ju lall 

Beli Bulkul Ya lng Disegel Plalstik di Toko Tera lng Ponorogo”. Dallalm 

ju lall beli bulkul tersebult pembeli tidalk dalpalt mengetalhuli secalral 

lalngsulng isi bu lku l, daln bulkul tersebult calcalt altalu l tidalknyal kalrenal 

bulkul tersebult disegel plalstik. Dallalm menalnggalpi malsallalh ju lall beli 

bulkul yalng disegel plalstik di toko Teralng Ponorogo, terdalpalt 

beberalpal permalsallalhaln yalitul alkald ju lall beli bulkul yalng disegel 

plalstik daln julgal malsallalh ku lallitals bulku l yalng disegel plalstik di toko 

Tera lng Ponorogo. Kesimpullaln dalri penelitialn tersebult aldallalh ju lall 

beli bulkul bersegel di toko Teralng Ponorogo telalh sesu lali dengaln 

ketentulaln fiqh dengaln alkald ju lall beli, daln su ldalh terpenulhinyal 

syalralt daln ru lku ln ju lall beli yalitu l aldalnyal oralng beralkald, lalfall ijalb 

daln qalbu ll, balralng yalng dibeli daln nilali tu lkalr penggalnti balralng. Di 

toko  Teralng  Ponorogo  julgal diteralpkaln  aldalnyal bentulk 

 

10 Nur Khasanah, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Hak-Hak Konsumen Dalam Jual Beli 
Buku Disegel (Studi Kasus Toko Buku Koperasi Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta), (Yogyakarta: UIN sunan kalijaga, 2013) 
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perlindulngaln terhaldalp konsulmen, yalitu l jikal aldal pihalk yalng 

dirulgikaln dallalm pembelialn bulkul malkal penjulall berulsalhal u lntu lk 

menggalntinyal dengaln yalng balru l alsallkaln walktul complalin tidalk 

lalmal altalu l malksimall tigal halri setelalh pembelialn bu lku l. Ju lall beli 

bulkul bersegel di toko Teralng Ponorogo bu lkaln termalsulk dallalm ju lall 

beli ghalralr, di toko Teralng Ponorogo menju lall bu lku l-bu lku l dallalm 

kealdalaln bersegel, nalmu ln aldal julgal sebalgialn bulkul tertentul yalng 

tidalk bersegel. Dallalm bulku l yalng malsih dallalm kealdalaln bersegel 

penju lall member salmple bulku l yalng dibu lkal, hall ini digulnalkaln 

sebalgali contoh algalr dalpalt dilihalt daln dibalcal palral konsulmen altalu l 

pembeli selalin itul tu ljula ln aldalnyal penyegelaln ini semaltal-maltal algalr 

lallitals bulku l tetalp terjalgal. 

Perbedalaln penelitialn yalng dilalku lkaln oleh Rifqi Falridaltu ll 

Khulsnal dengaln Penullis lalku lkaln sekalralng itul terletalk paldal malteri 

dallalm penelitialn. Penelitialn terdalhullu l mengalra lh paldal ju lall beli 

bulkul yalng disegel, selalin itul ju lgal malteri yalng aldal paldal penelitialn 

itu l julgal membalhals tentalng bu lku lyalng disegel yalng salmal Penullis 

a lkaln balhals paldal penelitialn ini. Persa lmalaln paldal penelitialn ini paldal 

objek yalng diteliti paldal ju lall beli bulkul yalng disegel dimalnal salmal- 

salmal melalku lkaln penelitialn paldal toko bulkul yalng dalpalt 

dideskripsikaln nalmu ln alkaln memberikaln halsil ya lng berbedal. 

4. Penelitialn yalng dilalku lkaln oleh Leni Malsnidalr Nalsultion 

Malhalsisiwi Lu lbu lk Palkalm Dallalm hulbulngalnnya l dengaln ju lall-beli 

bulkul hendalknyal konsu lmen diberikaln kelelu lalsala ln dallalm memilih, 

membalcal, menilali sertal memeriksal bulku l yalng hendalk ial beli algalr 

segallal sesu laltulnyal menjaldi jelals daln tidalk aldal kecalcaltaln sertal 

kerulgialn. Didallalm pembalhalsaln fiqih mu l’almallalh terdalpalt 

pembalhalsaln tentalng bali’ul all-khiyalr altalu l ju lall beli dengaln halk 

pilihaln. Kaltal  all-khhiyalr dallalm balhalsal  alralb beralrti pilihaln. 

 

11 Rifqi Faridatul Khusna, “Tinjauan Fiqh Buyu’ Terhadap Jual Beli Buku Yang Disegel Plastik 
di Toko Terang Ponorogo”, (Skripsi, STAIN, Ponorogo, 2013), vi 
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Pengertialn khiyalr menulrult Kompilalsi Hu lku lm Ekonomi Syalrialh 

(KHES) palsall 20 (8) aldallalh halk pilih balgi penjulall daln pembeli 

u lntu lk melalnju ltkaln altalu l membaltallkkaln alkald julall beli yalng 

dilakukannya.12 

5. Fadhila Rahmatika “Pemenuhan Hak Khiyar dalam Transaksi 

Jual Beli Buku Bersegel Menurut Perspektif Fiqh Muamalah”. 

Fadhila Rahmatika menggunakan metode penelitian deskriptif 

analitis. Persamaan penelitian: sama-sama mengkaji hak khiyar. 

Perbedaan penelitian Fadhila Rahmatika fokus pada SOP toko 

buku dan lokus studi di Aceh. Sementara penelitian peneliti fokus 

pada pemahaman pengelola toko buku terhadap hak khiyar, lokus 

di toko buku Kota Metro. 

Tabel 1.1 

Studi Terdahulu 

No Nalmal Juldull Persalmalaln Perbedalaln 

1. ULlval 

Shopi 

Destialni, 

Zalinuldin, 

Malmaln 

Sulralhmaln 

Tinjalulaln 

Hulkulm 

Islalm 

Terhaldalp 

Ju lall Beli 

Bulku l Ya lng 

Disegel 

(Stuldi Kalsu ls 

Toko Bu lku l 

Mulfti 

ALgency Kotal 

Balndulng).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Membalhals 

tentalng 

gralralr. 

Penelitialn 

lebih foku ls 

paldal bulkul 

yalng 

disegel. 



 

12  

2. Nulr 

Khalsalnalh 

Tinjalulaln 

Islalm 

Terhaldalp 

Halk-Halk 

Konsulmen 

Dallalm Ju lall 

Beli Disegel 

(Stuldi Kalsu ls 

Toko Bu lku l 

Koperalsi 

Malhalsiswal 

ULniversitals 

Islalm Negeri 

Sulnaln 

Kallijalgal 

Yogyalkalrtal). 

Membalhals 

tentalng 

perlindulngaln 

terhaldalp 

konsulmen. 

Peneliti 

lebih foku ls 

Halk-Halk 

Konsulmen. 

3. Rifqi 

Falridaltull 

Khulsnal 

Tinjalulaln 

Fiqh Bu lyu l’ 

Terhaldalp 

Membalhals 

tentalng bulkul 

yalng disegel. 

Peneliti 

lebih 

membalhals 
 

12 Leni Masnidar Nasution Hak Khiyar Dalam Perlindungan Konsumen Menurut Mazhab 
Syafi’i Dan Hukum Positif (Studi Kasus Jual Beli Buku Bersegel di Toko Buku Pustaka 2000 Kecamatan 
Lubuk Pakam) Al-Fikru: Jurnal Ilmiah, 13(1), 61–72. 
https://jurnal.staiserdanglubukpakam.ac.id/index.php/alfikru/article/view/28. 



 

13  

 

  Ju lall Beli 

Bulku l Ya lng 

Disegel 

Plalstik di 

Toko Teralng 

Ponorogo. 

 ju lall beli 

bulkul yalng 

disegel. 

4. Leni 

Malsnidalr 

Nalsultion 

Halk Khiyalr 

Dallalm 

Perlindulngaln 

Konsulmen 

Menulrult 

Malzhalb 

Syalfi’I daln 

Hulkulm 

Positif (Stuldi 

Kalsu ls Ju lall 

Beli Bulku l 

Bersegel di 

Toko Bu lku l 

Pu lstalkal 2000 

Kecalmaltaln 

Lulbulk 
Palkalm). 

Membalhals 

tentalng bali’ul 

all-khiyalr 

altalu l ju lall beli 

denga ln halk 

pilihaln. 

Peneliti 

lebih 

membalhals 

bali’ul all- 

khiyalr. 

5. Fadhila 

Rahmatika 

“Pemenuhan 

Hak Khiyar 

dalam 

Transaksi 

Jual Beli 

Buku 

Bersegel 

Menurut 

Perspektif 

Fiqh 

Muamalah” 

Sama-sama 

mengkaji 

Hak Khiyar. 

Peneliti 

lebih fokus 

pada SOP 

toko buku 

dan lokus 

studi di 

Aceh. 

 
F. Kerangka Berfikir 
Ekonomi Syalria lh terhaldalp Ju lall Beli Bulkul yalng Disegel Pralktik penju la lla ln beli 

bulku l ya lng malsih disegel sering terjaldi di pa lsa lr, balik secalral lalngsulng ma lu lpu ln 

mela lluli plaltform online. Bulkul yalng disegel bialsalnyal dilengkalpi dengaln 
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pelindulng plalstik sehinggal pembeli tidalk da lpa lt melihalt isi alta lu l ku la llitals bulkul 

sebelu lm membelinyal. Ha ll ini memu lncu llkaln beberalpal perma lsa lla lhaln terka lit 

informalsi tralnspalralnsi, keju lju lra ln, daln kepalstia ln hu lku lm dalla lm tra lnsalksi ju la ll 

beli. Da llalm hu lku lm ekonomi syalria lh, sa llalh saltu l prinsip u ltalmal a ldalla lh kealdilaln 

daln keju lju lra ln da llalm tralnsalksi. Konsep a lka ld ju la ll beli (bali') menghalru lska ln 

alda lnya l u lnsu lr kejelalsaln (a ll-wuldhulh) mengena li objek yalng diperju lallbelika ln, 

termalsulk sifalt, ku la llitals, daln kulalntita ls balralng. Jikal balralng tida lk diketalhuli a lta lu l 

diralgu lka ln,  malkal tralnsa lksi da lpa lt mengalndulng u lnsu lr ghalralr (ketidalkpalstialn), 

yalng dilalra lng dalla lm Islalm. Selalin itul, a ldal  pu llal kemulngkinaln balhwal 

bulkul yalng disegel tidalk sesu lali dengaln halralpaln altalu l kebu ltu lhaln pembeli 

setelalh dibulkal. ALdalpu ln kalidalh fiqihnyal yalng alrtinyal “paldal dalsalrnyal 

semulal bentulk mulalmallalh boleh dilalku lkaln keculalli aldal dallil yalng 

menghalralmkalnnyal. “ 

Dalla lm tralnsalksi ju lall beli, pembeli berkewaljibaln u lntu lk menyeralhkaln 

u lalng sebalgali halrgal altals obyek tralnsalksi daln berhalk mendalpaltkaln balralng. 

Sedalngkaln balgi penju lall berkewaljibaln u lntu lk menyera lhkaln balralng daln 

berhalk menerimal u lalng sebalgali kompensalsi balralng. Begitulpullal dengaln 

pelalkul u lsalhal daln konsulmen aldallalh dulal pihalk yalng salling memerlu lkaln. 

Pelalku l u lsalhal (produ lsen, daln/altalu l penju lall balralng daln ja lsal) perlul menjulall 

balralng daln jalsalnyal kepaldal konsulmen. Seballiknyal konsulmen memerlu lkaln 

balralng daln jalsal yalng dihalsilkaln oleh produlsen gulnal memenu lhi 

kebultulhalnnyal.  

Salla lh saltul bentulk dalri mu lalmallalh aldallalh ju lall beli (bali’). Ju lall beli (bali’) 

menu lru lt hu lku lm Islalm aldallalh su laltu l perjalnjialn tu lkalr menulkalr bendal 

(balralng) yalng mempu lnyali nilali, altals dalsalr kerelalaln (kesepalkaltaln) alntalral 

dulal belalh pihalk sesu lali dengaln perjalnjialn altalu l ketentulaln yalng dibenalrkaln 

oleh sha lral’. 

Dalla lm aljalraln Islalm hu lbu lngaln malnulsial dallalm malsya lralkalt algalr tidalk 

terjaldi salling meru lgikaln halru ls dilalku lkaln altals dalsalr pertimbalngaln yalng 

mendalta lngkaln malnfalalt daln menghindalrkaln maldhalralt, kalrenal itul setialp 

pralktik mu lalmallalh halru ls dijallalnkaln dengaln memelihalral nilali-nilali 

kealdilaln daln menghindalrkaln u lnsu lr-u lnsu lr pengalnialyalaln sertal penipulaln. 
 



 

15  

Ju lall beli (bali’) itul dihallallkaln daln dibenalrkaln algalmal, alsallkaln 

memenu lhi syalralt- syalralt yalng diperlulkaln. Sulpalyal u lsalhal  ju lall beli (bali’) itul 

berlalngsu lng menu lru lt calral yalng dihallallkaln, halru ls mengikulti ketentulaln 

yalng telalh ditentulkaln. Ketentu laln yalng dimalksuld berkenalaln dengaln ru lku ln 

daln syalra lt daln terhindalr dalri hall-hall yalng dilalralng. Ru lku ln daln syalralt yalng 

halru ls diikulti itul halru ls meruljulk kepaldal petu lnjulk Nalbi dallalm halditsnyal. 

Dallalm perincialn ru lku ln daln syalralt itul terdalpalt bedal pendalpalt di kallalngaln 

u llalmal, nalmu ln secalral sulbstalnsil merekal tidalk berbedal. Bilal sebalgialn 

u llalmal menempaltkalnnyal sebalgali ru lku ln, nalmu ln u llalmal lalin tidalk aldal 

pengalrulhnyal, kalrenal kedulalnyal aldallalh sesulaltu l yalng mesti dipenulhi u lntu lk 

salh daln hallallnyal sulaltu l tralnsalksi ju lall beli (bali’).3 

Ju lall beli aldallalh su laltu l perjalnjialn tu lkalr menu lkalr bendal altalu l balralng 

yalng mempu lnyali nilali secalral sulkalrelal altalu l sulkal salmal sulkal dialntalral kedula l 

belalh pihalk balik penju lall malu lpu ln pembeli, yalng saltul menerimal bendal- 

bendal altalu l balralng daln pihalk lalin menerimal u lalng malu lpu ln balralng julgal 

sesu lali peerjalnjialn altalu l ketentulaln yalng telalh dibenalrkaln oleh syalral’ daln 

telalh disepalkalti kedulal belalh pihalk. 

Dalsa lr hu lku lm ju lall beli terdalpalt dallalm ALl-Qulraln, ALl-Haldits, sertal 

Kalidalh Fiqih: ALl-Qu lraln Sulralt ALl-Balqalralh alyalt (2): 275: “Oralng-oralng 

yalng memalkaln ribal tidalk dalpalt berdiri melalinkaln seperti berdirinyal oralng 

yalng kemalsu lkaln setaln kalrenal gilal. Ya lng demikialn itul kalrenal merekal 

berkaltal balhwal ju lall beli salmal dengaln ribal. Paldalhall ALllalh telalh meng- 

hallallkaln ju lall beli daln menghalralmkaln ribal. Balralngsialpal mendalpalt 

peringaltaln dalri Tu lhalnnyal, lallul dial berhenti, malkal alpal yalng diperolehnyal 

dalhullul menjaldi miliknyal daln u lru lsalnnyal (terseralh) kepaldal ALllalh. 

Balralngsialpal mengullalngi, malkal merekal itul penghulnineralkal, merekal kekall 

di dallalmnyal. ”Malksuld dalri alyalt dialtals iallalh oralng-oralng yalng mengalmbil 

ribal altalu l talm-balhaln dengaln u lalng altalu l balhaln malkalnaln balik itul mengalmbil 

talmbalha ln dalri julmlalhnyal malu lpu ln mengenali walktu lnyal, u lntu lk ju lall beli 

secalral kredit, malkal alkaln dibalngkitkaln dalri ku lbu lr dengaln kealdalaln yalng 

bu lru lk. Tetalpi jikal merekal bisal menghentikaln memalkaln ribal malkal ALllalh 

alkaln menghallallkaln ju lall belinyal. ALl-Haldits: “Sesulnggulhnyal ju lall beli itul 
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alkaln sa lh bilal aldal kerelalaln” (HR. Ibnul Maljalh II/737 No. 2185 daln Ibnul 

Hibbaln No. 4967)10 Kerelalaln dallalm ju lall beli terjaldi melallu li kesepalkaltaln 

kedulal belalh pihalk yalitu l dengaln aldalnyal ijalb Qalbull. 

Dallalm Haldits Nalbi SALW: “ULsalhal yalng palling u ltalmal a ldallalh halsil u lsalhal 

seseoralng dengaln talngalnnyal sendiri daln halsil dalri ju lall beli yalng 

malbrulr”.12 Dallalm haldits tersebult dikaltalkaln balhwal u lsalhal yalng balik 

halsilnyal aldallalh ju lall beli (ber- dalgalng), kalrenal dallalm berdalgalng malnulsial 

dalpalt memenu lhi kebultulhaln. Malksu ld-nyal dalri Haldits dia ltals aldallalh dengaln 

ju lju lr, tdalk menipu l daln berbohong. Kalidalh Fiqih: “Hu lku lm alsall semu la l 

bentu lk mu lalmallalh itul boleh dilalku lkaln keculalli a ldal  dallil yalng 

melalralngnyal”. Malksuldnyal aldallalh balhwal dallalm setia lp mu lalmallalh daln 

tralnsalksi paldal dalsalrnyal boleh, seperti ju lall beli, sewal menyewa l, galdali, 

kerjalsalmal, perwalkilaln, daln lalin-nyal. Keculalli yalng tegals-tegals 

menghalralmkaln seperti terjaldinyal kemaldhalraltaln, tipu la ln, ju ldi, daln ribal. 

Secalral u lmu lm ju lall beli aldallalh alktifitals mu lalmalla lh yalng dihu lku lmi 

kebolehalnnyal selalmal itul mendaltalngkaln kemalslalhalta ln balgi malnu lsial, 

kebolehaln yalng dimalksuld yalitul selalmal tidalk aldal u lnsu lr kebaltallaln altalu l 

kehalralmaln paldal ju lall beli tersebu lt. 


